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ABSTRAKSI 

 

Konstruksi jalan di Kabupaten Malaka sendiri sudah mulai menggunakan 

campuran aspal panas (hot mix), untuk pelapisan ulang, pemeliharaan ataupun 

untuk pengembangan jalan baru pada tempat tersebut. Dalam campuran aspal 

panas, agregat sebagai tulangan sedangkan aspal sebagai pengikat antara agregat. 

Ketersediaan agregat sebagai bahan pembuatan jalan di Kabupaten Malaka salah 

satunya berasal dari Quarry Motamasin. Lokasi penambangan Quarry Motamasin 

terletak di Kecamatan Kobalima dan dikelola oleh Kontraktor PT. Naviri Konstruksi. 

Hasil penelitian pada campuran lapis aspal beton (Laston) Asphalt Concrete – 

Wearing Course (AC-WC) dengan menggunakan material dari Quarry Motamasin 

kabupaten Malaka dan aspal dari PT. Pertamina dengan penetrasi 60/70 

menunjukkan bahwa nilai kadar aspal perkiraan atau kadar aspal rencana (Pb) 5,69 

% dengan variasi 5 kadar aspal berbeda yaitu 4,5 %, 5,0 % 5,5 %, 6,0 %, 6,5 %, 

dari hasil pengujian di laboratorium memperoleh komposisi agregat kasar ¾” 2,825 

%, agregat kasar ½” 35,787 %, abu batu 41,438 % dan pasir 14,127 %. Dari hasil 

komposisi agregat memperoleh Kadar Aspal Optimum (KAO) sebesar 5,82 %, berat 

jenis maksimum campuran (Gmm) 2,407, berat jenis aspal 1,030, berat jenis bulk 

agregat 2,549, Stabilitas Marshall 1.362,408 kg, Kelelehan Marshall 3,456 mm, 

rongga dalam campuran (VIM) 4,50 %, rongga dalam agregat (VMA) 15,21 %, 

rongga terisi aspal (VFA) 70,37 % dan rasio partikel lolos no.200 dengan kadar 

aspal efektif 1,04 %. hal ini disimpulkan bahwa material dari Quarry Motamasin 

Kabupaten Malaka memenuhi Spesifikasi Bina Marga 2010 yaitu material tersebut 

bisa digunakan untuk campuran lapis aspal beton (Laston). 

 

 

Kata kunci : Quarry Motamasin Kabupaten Malaka, Laston AC-WC, Metode Marshall
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